Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Seni Rupa Kelas 4 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI RUPA — FASE B (KELAS 4)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase B (Kelas 4)

	Mata Pelajaran
	: Seni Rupa

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 6: Membuat Wayang Karton Karakter Figuratif

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) & Eksplorasi Kreatif

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Kertas gambar, pensil grafite, kuas, pewarna, contoh motif karya visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Merancang sketsa proporsi tubuh karakter manusia atau binatang pada media karton duplex.
Menerapkan teknik pewarnaan detail dan menggunting pola figuratif dengan rapi.
Merakit bagian sendi tangan wayang dengan mekanisme gerak sederhana untuk media bercerita.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Merancang desain karakter figuratif pahlawan lokal atau tokoh fabel pada karton tebal, mewarnai dengan teknik gradasi, serta memasang sendi gerak menggunakan benang/kawat pengait.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Mengenal Tradisi Wayang Kulit dan Wayang Golek sebagai Warisan Budaya UNESCO
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai mengenal tradisi wayang kulit dan wayang golek sebagai warisan budaya unesco.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Merancang Sketsa Karakter Figuratif Ekspresif di Atas Kertas Karton
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai merancang sketsa karakter figuratif ekspresif di atas kertas karton.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Teknik Pemotongan Bagian Tubuh Terpisah dan Pemasangan Engsel Gerak
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai teknik pemotongan bagian tubuh terpisah dan pemasangan engsel gerak.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Topik D: Penyelesaian Finishing Pewarnaan dan Simulasi Pementasan Cerita Mini
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai penyelesaian finishing pewarnaan dan simulasi pementasan cerita mini.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Mengapa dalam pembuatan wayang karton, bagian lengan atas dan lengan bawah harus digambar dan digunting secara terpisah dari bagian badan utama?
A. Agar karton menjadi cepat habis terbuang
B. Agar bagian tangan dapat disambungkan dengan engsel sehingga bisa digerak-gerakkan secara luwes saat mendongeng
C. Karena aturan seni melarang tangan menempel di badan
D. Agar wayang terlihat menyeramkan
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Pemisahan segmen anggota tubuh memungkinkan pemasangan poros engsel putar sehingga karakter boneka dapat melakukan gestur gerak hidup.
2. Alat penyambung yang paling efektif dan aman digunakan untuk menghubungkan persendian siku wayang karton agar bisa berputar bebas adalah...
A. Paku payung besi yang tajam menusuk
B. Kancing jepit kertas berkaki ganda (split pin / paper fastener) atau ikatan simpul benang kasur tebal
C. Lem alteco cair yang mengeras kaku
D. Semen perekat batu bata
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Split pin memberikan poros putar bebas tanpa risiko menusuk jari seperti paku payung atau mengunci kaku seperti lem.
3. Bahan yang paling tepat digunakan sebagai tangkai pegangan utama penopang tubuh wayang karton adalah...
A. Benang jahit tipis
B. Bilah bambu tipis yang dihaluskan, sumpit kayu, atau sedotan plastik tebal
C. Kertas tisu basah
D. Karet gelang elastis
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Bilah bambu atau sumpit kayu memiliki kekakuan struktur yang kuat untuk menopang berat karton saat dimainkan oleh dalang cilik.
4. Ciri karakter tokoh wayang yang berwatak kesatria bijaksana, lemah lembut, dan berbudi luhur (seperti tokoh Raden Arjuna) biasanya digambarkan dengan...
A. Mata melotot bulat besar, mulut terbuka bertaring tajam, dan warna wajah merah membara
B. Bentuk wajah menunduk anggun, mata berbentuk bulir gabah (luruh), garis tubuh ramping, dan ornamen halus
C. Badan gemuk bulat tanpa busana
D. Memegang senjata api modern
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Ikonografi wayang klasik menggambarkan tokoh ksatria halus (*luruh*) dengan mata menyipit tajam, wajah menunduk tenang, dan postur proporsional elegan.
5. Saat menampilkan pertunjukan teater bayangan wayang karton di dalam kelas, posisi sumber cahaya lampu (senter) yang tepat adalah...
A. Diletakkan tepat di depan mata penonton sehingga menyilaukan
B. Diletakkan di belakang wayang sehingga bayangan siluet wayang jatuh tajam di atas layar kain putih menghadap penonton
C. Lampu dimatikan sepenuhnya tanpa sumber cahaya sama sekali
D. Lampu dimasukkan ke dalam saku celana dalang
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Cahaya proyektor/lampu dari arah belakang wayang memblokade berkas sinar sehingga mencetak siluet bayangan tajam (*shadow effect*) di layar.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Seni Rupa • Bab 6: Membuat Wayang Karton Karakter Figuratif
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Mengenal Tradisi Wayang Kulit dan Wayang Golek sebagai Warisan Budaya UNESCO
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai mengenal tradisi wayang kulit dan wayang golek sebagai warisan budaya unesco.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Merancang Sketsa Karakter Figuratif Ekspresif di Atas Kertas Karton
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai merancang sketsa karakter figuratif ekspresif di atas kertas karton.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Teknik Pemotongan Bagian Tubuh Terpisah dan Pemasangan Engsel Gerak
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai teknik pemotongan bagian tubuh terpisah dan pemasangan engsel gerak.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Topik D: Penyelesaian Finishing Pewarnaan dan Simulasi Pementasan Cerita Mini
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai penyelesaian finishing pewarnaan dan simulasi pementasan cerita mini.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab Membuat Wayang Karton Karakter Figuratif memadukan warisan seni pertunjukan wayang Nusantara dengan kreasi ilustrasi figuratif modern. Peserta didik diajak merancang tokoh karakter imajinatif (seperti pahlawan fiksi, hewan fabel, atau tokoh cerita rakyat Nusantara) di atas media karton tebal.
Peserta didik mempelajari anatomi figur manusia sederhana, teknik merancang anggota tubuh bergerak terpisah (kepala, badan, lengan atas, lengan bawah), serta teknik menyambung persendian menggunakan kancing jepit (*paper fastener/split pin*) atau benang kasur agar tokoh wayang dapat digerakkan.
Melalui proyek pembuatan wayang karton berpegangan bilah bambu/sumpit dan pementasan mini teater bayangan (*shadow puppet show*) di kelas, peserta didik mengasah keterampilan mendongeng (*storytelling*), kreativitas karakter, dan apresiasi terhadap tradisi luhur wayang Indonesia.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Wayang Karton
	Boneka peraga figuratif berbahan dasar karton tebal yang memiliki persendian bergerak untuk keperluan mendongeng.

	Karakter Figuratif
	Penggambaran wujud rupa yang meniru bentuk nyata manusia, hewan, atau makhluk hidup lainnya dengan sentuhan stilasi artistik.

	Engsel Gerak (Split Pin)
	Alat penyambung berkaki dua yang memungkinkan dua lempeng karton berputar bebas pada porosnya.

	Stilasi
	Teknik mengubah atau menyederhanakan bentuk alami menjadi bentuk seni ornamen yang indah tanpa meninggalkan ciri khas utamanya.

	Teater Bayangan
	Pertunjukan seni di mana siluet bayangan boneka diproyeksikan pada layar kain putih menggunakan sumber cahaya lampu.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




